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BERITA ACARA 

NOMOR: PR.08.02.47B.07.26.140 

 

Pada hari ini, Senin tanggal enam bulan juli tahun dua ribu dua puluh enam, bertempat 

di Balai POM di Balikpapan, kami masing-masing yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

I. Nama :  Gerson Pararak, S.Si., Apt., M.H. 

NIP :  19850821 200712 1 001 

Jabatan :  Kepala Balai POM di Balikpapan 

Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA 

 

II. Nama :  Febrianti, S.Ak 

NIP :  20000226 202506 2 007 

Jabatan :  Perencana Ahli Pertama 

Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA 

 

Telah melaksanakan Evaluasi internal terhadap realiasi anggaran dan capaian 

kinerja pada Balai POM di Balikpapan periode Triwulan II (April s.d Juni 2026) 

dengan hasil sebagai berikut (terlampir); 

 

1. Alokasi, realisasi, capaian kinerja dan anggaran per output perbulan dalam 

Triwulan II; 

 

2. Capaian  program dan kegiatan beserta kendala/hambatan dalam Triwulan II; 

 

3. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja dan realisasi anggaran perbulan 

dalam Triwulan II diperbandingkan dengan target tahunan dan target jangka 

menegah; 

 

4. Rekomendasi perbaikan kinerja; 

 

5. Kertas Kerja pengukuran realisasi indikator kinerja;

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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6. Notulen Rapat Evaluasi Triwulan II tahun 2026. Berita acara ini dibuat  dengan 

sesungguhnya berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan. 

 

 

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

PIHAK KEDUA, 

Perencana Ahli Pertama 

 

 

 

      ${ttd_pengirim2} 

 

 

 

Febrianti, S.Ak 

Dibuat di Balikpapan, 

 

PIHAK PERTAMA, 

Kepala Balai POM di Balikpapan 

 

 

 

      ${ttd_pengirim1} 

 

 

 

Gerson Pararak, S.Si., Apt., M.H. 

 

${ttd1}${ttd2}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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 1. Alokasi, Realisasi, Capaian kinerja dan anggaran per output perbulan dalam 

  Triwulan II 
         

No Satuan Kerja  Keterangan 
Jenis Belanja  

Total 
Pegawai Barang  Modal 

1 
Balai POM di 
Balikpapan 

Pagu Anggaran 
 

1,377,250,000  
 

1,815,534,000  
    

97,830,000  
      
3,290,614,000  

Blokir  -   -   -    

Pagu Netto 
 

1,377,250,000  
 

1,815,534,000  
    

97,830,000  
      
3,290,614,000  

Realisasi 
  

    
758,394,732  

    
898,433,336  

    
97,829,994  

      
1,754,658,062  

55% 49% 100% 53% 

Sisa Anggaran 
    
618,855,268  

    
917,100,664                     6  

      
1,535,955,938  

 
 

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Bulan April 2026 

No, Program/Kegiatan/Output 
Volume Anggaran 

Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian 

a b c d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100) 

1 
3165.AEA.001 Laporan Analissi Kejahatan 
Obat dan Makanan oleh UPT 

1 1,00 100,00 5.000.000 0 0,00 

2 

3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang Diselesaikan 
oleh UPT 

1 0,00 0,00 9.614.000 2.835.200 29,49 

3 

3165.BDB.001 Sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan keamanan 
pangan 

0,65 0,65 100,00 8.643.000 - - 

4 3165.BDB.002 Desa Pangan Aman  0,20 0,20 100,00 30.854.000 - - 

5 
3165.BDB.003 Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

0,25 0,35 140,00 24.056.000 510.000 2,12 

6 
3165.BDC.001 Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE 

35 35,00 100,00 15.708.000 2.883.673 18,36 



7 

3165.BIA.001 Label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang diperiksa 
sesuai ketentuan oleh UPT BPOM 

12 12,00 100,00 19.921.000 1.489.737 7,48 

8 
3165.BKB.001 Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

0,0833 0,0830 99,64 15.978.000 100.000 0,63 

9 

3165.BMB.001 Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT 

0 0,00 0,00 5.400.000 1.047.347 19,40 

10 
3165.CAB.001 Sarana Pengawasan Obat 
dan Makanan di Seluruh Indonesia 

0 0,00 0,00 28.230.000 0 0,00 

11 
3165.CAN.001 Perangkat pengolah data 
dan komunikasi 

0 0,00 0,00 80.000.000 17.900.000 22,38 

12 

3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan 
Obat dan Makanan yang 
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

0,08 0,083 103,75 175.747.000 41.298.139 23,50 

13 
3165.QCD.U38 Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan Makanan 

0 0,00 0,00 74.557.000 11.276.163 15,12 

14 
3165.QDC.002 Pelayanan Kesehatan yang 
diberikan KIE Farmakovigilans 

0 0,00 0,00 3.140.000 1.780.000 56,69 

15 

3165.QDG.001 UMKM yang didampingi 
dalam pemenuhan standar oleh 
UPT 

0 0,00 0,00 7.097.000 1.220.200 17,19 

16 
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

4 4,00 100,00 52.273.000 8.327.725 15,93 



17 

3165.QIA.002 Sampel Obat. Obat 
Tradisional. Kosmetik dan Suplemen 
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar 
oleh UPT 

10 5,00 50,00 48.371.000 14.904.337 30,81 

18 

3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Diperiksa oleh 
UPT 

1 1,00 100,00 9.617.000 1.360.000 14,14 

19 

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat. 
Obat Tradisional. Kosmetik.Suplemen 
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa 
oleh UPT 

20 20,00 100,00 117.541.000 33.912.900 28,85 

20 6384.EBA.956 Layanan BMN 0 0,00 0,00 2.500.000 1.961.200 78,45 

21 6384.EBA.994 Layanan Perkantoran 0,0833 0,083 99,64 2.493.655.000 963.437.926 38,64 

 
TOTAL 85,35 79,45 93,09% 3.227.902.000  1.106.244.547  34,27  

 
 
 

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Bulan Mei 2026 

No, Program/Kegiatan/Output 
Volume Anggaran 

Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian 

a b c d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100) 

1 
3165.AEA.001 Laporan Analissi Kejahatan 
Obat dan Makanan oleh UPT 

1 1,00 100,00 5.000.000 - - 

2 

3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang Diselesaikan 
oleh UPT 

3 1,00 33,33 9.614.000 4.989.000 51,89 

3 

3165.BDB.001 Sekolah yang melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan 

0,25 0,13 52,00 8.643.000 4.803.500 55,58 



4 3165.BDB.002 Desa Pangan Aman  0,45 0,45 100,00 30.854.000 12.807.000 41,51 

5 
3165.BDB.003 Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

0,55 0,35 63,64 24.056.000 11.325.970 47,08 

6 
3165.BDC.001 Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE 

0 0,00 - 15.708.000 8.121.673 51,70 

7 
3165.BIA.001 Label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang diperiksa 
sesuai ketentuan oleh UPT BPOM 

12 12 100,00 19.921.000 2.087.737 10,48 

8 
3165.BKB.001 Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

0,0833 0,083 99,64 15.978.000 100.000 0,63 

9 
3165.BMB.001 Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT 

0 0,000 - 5.400.000 1.217.347 22,54 

10 
3165.CAB.001 Sarana Pengawasan Obat 
dan Makanan di Seluruh Indonesia 

1 1 100,00 28.230.000 28.229.985 100,00 

11 
3165.CAN.001 Perangkat pengolah data 
dan komunikasi 

0 0,000 - 80.000.000 17.900.000 22,38 

12 
3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan 
Obat dan Makanan yang 
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

0,08 0,083 103,75 175.747.000 72.991.230 41,53 

13 
3165.QCD.U38 Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan Makanan 

0 0,000 - 74.557.000 21.518.163 28,86 

14 
3165.QDC.002 Pelayanan Kesehatan yang 
diberikan KIE Farmakovigilans 

0 0,000 - 3.140.000 1.780.000 56,69 



15 
3165.QDG.001 UMKM yang didampingi 
dalam pemenuhan standar oleh 
UPT 

0 0,000 - 7.097.000 1.844.000 25,98 

16 
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

8 9 112,50 52.273.000 12.100.832 23,15 

17 

3165.QIA.002 Sampel Obat. Obat 
Tradisional. Kosmetik dan Suplemen 
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar 
oleh UPT 

12 12 100,00 48.371.000 19.705.347 40,74 

18 
3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Diperiksa oleh 
UPT 

0 0,000 - 9.617.000 2.040.000 21,21 

19 

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat. Obat 
Tradisional. Kosmetik.Suplemen Kesehatan 
dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 

14 4 28,57 117.541.000 37.992.900 32,32 

20 6384.EBA.956 Layanan BMN 0 0,000 - 2.500.000 1.961.200 78,45 

21 6384.EBA.994 Layanan Perkantoran 0,0833 0,0833 100,00 2.493.655.000 1.119.780.165 44,91 

 
TOTAL 52,50 41,18 78,44% 3.227.902.000  1.383.296.049  42,85  

 
 

No, 

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Bulan Juni 2026 

Program/Kegiatan/Output 
Volume Anggaran 

Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian 

a b c d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100) 

1 
3165.AEA.001 Laporan Analissi Kejahatan 
Obat dan Makanan oleh UPT 

1 1,00 100,00 5.000.000 0 0,00 



2 
3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang Diselesaikan 
oleh UPT 

3 3,00 100,00 9.614.000 3.969.000 41,28 

3 

3165.BDB.001 Sekolah yang melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan 

0 0,13 0,00 8.643.000 6.723.500 77,79 

4 3165.BDB.002 Desa Pangan Aman  0,2 0,20 100,00 30.854.000 28.508.224 92,40 

5 
3165.BDB.003 Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

0,05 1,00 2000,00 24.056.000 21.737.827 90,36 

6 
3165.BDC.001 Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE 

0 0,00 0,00 15.708.000 8.121.673 51,70 

7 
3165.BIA.001 Label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang diperiksa 
sesuai ketentuan oleh UPT BPOM 

12 12,00 100,00 19.921.000 2.703.737 13,57 

8 
3165.BKB.001 Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

0,0833 0,08 99,64 15.978.000 1.907.000 11,94 

9 

3165.BMB.001 Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT 

0 0,00 0,00 5.400.000 1.217.347 22,54 

10 
3165.CAB.001 Sarana Pengawasan Obat 
dan Makanan di Seluruh Indonesia 

0 0,00 0,00 28.230.000 28.229.985 100,00 

11 
3165.CAN.001 Perangkat pengolah data 
dan komunikasi 

5 5,00 100,00 80.000.000 79.999.999 100,00 

12 
3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan 
Obat dan Makanan yang 
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

0,08 0,08 103,75 175.747.000 77.205.484 43,93 



13 
3165.QCD.U38 Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan Makanan 

0 0,00 0,00 137.269.000 34.106.663 24,85 

14 
3165.QDC.002 Pelayanan Kesehatan yang 
diberikan KIE Farmakovigilans 

0 0,00 0,00 3.140.000 1.780.000 56,69 

15 
3165.QDG.001 UMKM yang didampingi 
dalam pemenuhan standar oleh 
UPT 

0 0,00 0,00 7.097.000 1.844.000 25,98 

16 
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

7 6,00 85,71 52.273.000 13.329.420 25,50 

17 

3165.QIA.002 Sampel Obat. Obat 
Tradisional. Kosmetik dan Suplemen 
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar 
oleh UPT 

14 13,00 92,86 48.371.000 21.245.347 43,92 

18 
3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Diperiksa oleh 
UPT 

1 1,00 100,00 9.617.000 2.040.000 21,21 

19 
3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat. Obat 
Tradisional. Kosmetik.Suplemen Kesehatan 
dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 

21 20,00 95,24 117.541.000 50.182.900 42,69 

20 6384.EBA.956 Layanan BMN 0 0,00 0,00 2.500.000 1.961.200 78,45 

21 6384.EBA.994 Layanan Perkantoran 0,0833 0,08 100,84 2.493.655.000 1.367.844.756 54,85 

TOTAL 64,50 62,58 97,03% 3.290.614.000  1.754.658.062  53,32  



2. Capaian Program dan Kegiatan Beserta Identifikasi Kendala/Hambatan Atas Pencapaian Target 
 
April 

No. Program/Kegiatan/Output 
Volume 

Kendala/Hambatan Rencana Tindak Lanjut 
Target Realisasi Capaian 

1 
3165.AEA.001 Laporan Analissi 

Kejahatan Obat dan Makanan oleh 
UPT 

14 1 7,14 tidak ada kendala dilaksanakan sesuai dengan target 

2 
3165.BAH.001 

Keputusan/Sertifikasi Layanan 
Publik yang Diselesaikan 

21 0 0,00 tidak ada kendala 
Monitoring proses sertifikasi dan 

resertifikasi sarana 

3 

3165.BDB.001 Sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 

keamanan 
pangan 

1 0,65 65,00 

Pada kegiatan sosialisasi 
keamanan pangan, terdapat 

2 perwakilah siswa dari 
sekolah undangan yang 

tidak hadir. 

Melakukan persiapan pelaksanaan 
untuk tahapan kegiatan 

selanjutnya, dan memastikan 
kehadiran undangan bisa full pada 

tahapan kegiatan selanjutnya, 
dengan pemilihan lokasi tempat 
kegiatan pada sekolah target full 

intervensi. 

4 3165.BDB.002 Desa Pangan Aman  1 0,2 20,00 
Perwakilan Kelurahan yang 

akan diintervensi tidak 
hadir dalam kegiatan 

Advokasi secara langsung terhadap 
kelurahan yang akan diintervensi 

dan persiapan pelaksanaan 
tahapan selanjutnya 

5 
3165.BDB.003 Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas 
1 0,35 35,00 

Perwakilan Pasar yang akan 
diintervensi Hadir melalui 
Zoom Meeting sehingga 
diskusi menjadi kurang 

efektif 

Advokasi secara langsung terhadap 
Pasar yang akan diintervensi dan 
persiapan pelaksanaan tahapan 

selanjutnya 

6 
3165.BDC.001 Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya 

melalui KIE 
110 35 31,82 tidak ada kendala - 

7 

3165.BIA.001 Label produk 
tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diperiksa sesuai 
ketentuan oleh UPT BPOM 

144 12 8,33 tidak ada kendala 
akan dilakukan pengawasan label 

sesuai dengan renlak 



8 
3165.BKB.001 Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

1 0,083 8,33 tidak ada kendala - 

9 
3165.BMB.001 Layanan Informasi 

Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT 

5 0 0,00 tidak ada kendala 

Melaksanakan layanan informasi 
keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan sesuai dengan 
perencanaan 

10 
3165.CAB.001 Sarana Pengawasan 

Obat dan Makanan di Seluruh 
Indonesia 

1 0 0,00 Pengadaan Belum dilakukan 
Pengadaan Akan dilaksanakan di 

Mei 2026 

11 
3165.CAN.001 Perangkat pengolah 

data dan komunikasi 
6 0 0,00 Pengadaan masih berproses 

Pengadaan Akan dilaksanakan di 
Juni 2026 

12 

3165.PDD.001 Laboratorium 
pengawasan Obat dan Makanan 

yang 
sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium 

1 0,083 8,33 - - 

13 
3165.QCD.U38 Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan Makanan 

1 0 0,00 tidak ada kendala Perencanaan kegiatan 

14 
3165.QDC.002 Pelayanan 

Kesehatan yang diberikan KIE 
Farmakovigilans 

30 0 0,00 tidak ada kendala 
jumlah pelapor akan menjadi 

perhitungan di akhir tahun 

15 

3165.QDG.001 UMKM yang 
didampingi dalam pemenuhan 

standar oleh 
UPT 

4 0 0,00 
- Sarana masih dalam tahap 
persiapan untuk emenuhi 

standar 

-pendampingan lebih lanjut pada 
sarana yang telah ditargetkan 

16 
3165.QIA.001 Sampel Makanan 

yang Diperiksa oleh UPT 
63 4 6,35 tidak ada kendala 

follow up progress dan 
melanjutkan kegiatan sesuai 

perencanaan 



17 

3165.QIA.002 Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan 

Suplemen 
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai 

Standar oleh UPT 

116 5 4,31 tidak ada kendala 
follow up progress dan 

melanjutkan kegiatan sesuai 
perencanaan 

18 
3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat 
dan Makanan yang Diperiksa oleh 

UPT 
9 1 11,11 tidak ada kendala 

pelaksanaan kegiatan dilakukan 
sesuai renlak 

19 

3165.QIC.004 Sarana Distribusi 
Obat, Obat Tradisional, 

Kosmetik,Suplemen Kesehatan dan 
Makanan yang Diperiksa oleh UPT 

131 20 15,27 tidak ada kendala 
pelaksanaan kegiatan dilakukan 

sesuai renlak 

20 6384.EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 tidak ada kendala - 

21 
6384.EBA.994 Layanan 

Perkantoran 
1 0,083 8,33 tidak ada kendala - 

 

TOTAL 662 79 12,00%  

 
 

  
 

Mei 

No. Program/Kegiatan/Output 
Volume 

Kendala/Hambatan Rencana Tindak Lanjut 
Target Realisasi Capaian 

1 
3165.AEA.001 Laporan Analissi 

Kejahatan Obat dan Makanan oleh 
UPT 

14 1 7,14 tidak ada kendala 
dilaksanakan sesuai 

dengan target 

2 
3165.BAH.001 Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang Diselesaikan 
21 1 4,76 tidak ada kendala 

Monitoring proses 
sertifikasi dan resertifikasi 

sarana 

3 

3165.BDB.001 Sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 

keamanan 
pangan 

1 0,13 12,50 

Adanya penyesuaian jadwal 
dengan kegiatan sekolah, 

monitoring dan sertifikasi tidak 
dapat dilaksanakan pada bulan 
yang sama seperti perencanaan 

awal. 

Kegiatan Sertifikasi akan 
dillaksanakan pada bulan 

Juni 



4 3165.BDB.002 Desa Pangan Aman  1 0,45 45,00 

Sarana dan prasarana tempat 
pelaksanaan kegiatan bimbingan 

teknis komunitas desa kurang 
memadai 

Pelaksanaan tahapan 
Monitoring dan Evaluasi 

dilaksanakan di bulan Juni 
sesuai dengan petunjuk 

teknis pelaksanaan 

5 
3165.BDB.003 Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas 
1 0,35 35,00 

Sarana dan prasarana tempat 
pelaksanaan kegiatan bimbingan 
teknis keamanan pangan kepada 
komunitas pasar di gedung pasar 

segar Sepaku kurang memadai 

Pelaksanaan Pengawasan 
Keamanan Pangan Tahap II 

dan Melanjutkan 
Sosialisasi Keamanan 

Pangan Kepada Komunitas 
Pasar 

6 
3165.BDC.001 Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya 

melalui KIE 
110 0 0,00 tidak ada kendala 

Pelaksanaan KIE 
dilaksanakan sesuai 

perencanaan 

7 

3165.BIA.001 Label produk 
tembakau dan/atau rokok elektronik 
yang diperiksa sesuai ketentuan oleh 

UPT BPOM 

144 12 8,33 tidak ada kendala 
akan dilakukan 

pengawasan label sesuai 
dengan renlak 

8 
3165.BKB.001 Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

1 0,083 8,33 tidak ada kendala - 

9 
3165.BMB.001 Layanan Informasi 

Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT 

5 0 0,00 tidak ada kendala 

Melaksanakan layanan 
informasi keamanan dan 
mutu Obat dan Makanan 

sesuai dengan 
perencanaan 

10 
3165.CAB.001 Sarana Pengawasan 

Obat dan Makanan di Seluruh 
Indonesia 

1 1 100,00 tidak ada kendala tidak ada kendala 

11 
3165.CAN.001 Perangkat pengolah 

data dan komunikasi 
6 0 0,00 Pengadaan masih berproses 

Pengadaan Akan 
dilaksanakan di Juni 2026 

12 

3165.PDD.001 Laboratorium 
pengawasan Obat dan Makanan 

yang 
sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium 

1 0,083 8,30 tidak ada kendala 
melaksanakan kegiatan 

sesuai renlak 

13 
3165.QCD.U38 Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan Makanan 

1 0 0,00 tidak ada kendala Perencanaan kegiatan 

14 
3165.QDC.002 Pelayanan Kesehatan 
yang diberikan KIE Farmakovigilans 

30 0 0,00 tidak ada kendala 
jumlah pelapor akan 

menjadi perhitungan di 
akhir tahun 



15 
3165.QDG.001 UMKM yang 

didampingi dalam pemenuhan 
standar oleh UPT 

4 0 0,00 
- Sarana masih dalam tahap 
persiapan untuk memenuhi 

standar 

-pendampingan lebih 
lanjut pada sarana yang 

telah ditargetkan 

16 
3165.QIA.001 Sampel Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT 
63 9 14,29 tidak ada kendala 

follow up progress dan 
melanjutkan kegiatan 
sesuai perencanaan 

17 

3165.QIA.002 Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 

Kesehatan yang Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT 

116 12 10,34 tidak ada kendala 
follow up progress dan 
melanjutkan kegiatan 
sesuai perencanaan 

18 
3165.QIC.001 Sarana Produksi Obat 
dan Makanan yang Diperiksa oleh 

UPT 
9 0 0,00 tidak ada kendala 

melakukan pemeriksaan 
arana sesuai renlak 

19 

3165.QIC.004 Sarana Distribusi Obat, 
Obat Tradisional, 

Kosmetik,Suplemen Kesehatan dan 
Makanan yang Diperiksa oleh UPT 

131 4 3,05 tidak ada kendala 
pelaksanaan kegiatan 

dilakukan sesuai renlak 

20 6384.EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 tidak ada kendala - 

21 6384.EBA.994 Layanan Perkantoran 1 0,0833 8,33 tidak ada kendala - 

 TOTAL 662 41 6,22%  
 

 

 
 
Juni 

No. Program/Kegiatan/Output 
Volume 

Kendala/Hambatan Rencana Tindak Lanjut 
Target Realisasi Capaian 

1 

3165.AEA.001 Laporan Analissi 
Kejahatan Obat dan Makanan oleh 
UPT 

14 1 7,14 tidak ada kendala 
dilaksanakan sesuai dengan 

target 

2 

3165.BAH.001 
Keputusan/Sertifikasi Layanan 
Publik yang Diselesaikan 

21 3 14,29 tidak ada kendala 
Monitoring proses 

sertifikasi dan resertifikasi 
sarana 

3 

3165.BDB.001 Sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 
keamanan 
pangan 

1 0,13 12,50 tidak ada kendala 

Pelaksanaan pengawalan 
sekolah intervensi tahun 

sebelumnya akan 
dilaksanakan pada bulan 

Juli 



4 3165.BDB.002 Desa Pangan Aman  1 0,2 20,00 
Sarana dan prasarana 
tempat pelaksanaan 

kegiatan kurang memadai 

Pelaksanaan tahapan 
pengawalan desa intervensi 

tahun sebelumnya 
dilaksanakan di bulan Juli 
sesuai dengan petunjuk 

teknis pelaksanaan 

5 
3165.BDB.003 Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

1 1 10,00 
Rencana Aksi belum 

tersedia 

Koordinasi secara daring 
kepada OIKN terkait 

Rencana Aksi 

6 

3165.BDC.001 Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya 
melalui KIE 

110 0 0,00 tidak ada kendala 
Pelaksanaan KIE 

dilaksanakan sesuai 
perencanaan 

7 

3165.BIA.001 Label produk 
tembakau dan/atau rokok 
elektronik yang diperiksa sesuai 
ketentuan oleh UPT BPOM 

144 12 8,33 tidak ada kendala 
akan dilakukan pengawasan 
label sesuai dengan renlak 

8 
3165.BKB.001 Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

1 0,083 8,33 tidak ada kendala - 

9 

3165.BMB.001 Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT 

5 0 0,00 tidak ada kendala 

Melaksanakan layanan 
informasi keamanan dan 
mutu Obat dan Makanan 

sesuai dengan perencanaan 

10 

3165.CAB.001 Sarana Pengawasan 
Obat dan Makanan di Seluruh 
Indonesia 

1 0 0,00 tidak ada kendala tidak ada kendala 

11 
3165.CAN.001 Perangkat 
pengolah data dan komunikasi 

6 5 83,33 
Sedang dalam proses 

pembayaran 

ditargetkan terealisasi 
bulan Juni 2026 karena 

merupakan target belanja 
modal TW II 

12 

3165.PDD.001 Laboratorium 
pengawasan Obat dan Makanan 
yang 
sesuai Standar Kemampuan 
Laboratorium 

1 0,083 8,30 tidak ada kendala 
melaksanakan kegiatan 

sesuai renlak 



13 
3165.QCD.U38 Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan Makanan 

1 0 0,00 tidak ada kendala Perencanaan kegiatan 

14 

3165.QDC.002 Pelayanan 
Kesehatan yang diberikan KIE 
Farmakovigilans 

30 0 0,00 
laporan KTD/ESO dari 

sarana belum terintegrasi 
pada website baru 

jumlah pelapor akan 
menjadi perhitungan di 

akhir tahun 

15 

3165.QDG.001 UMKM yang 
didampingi dalam pemenuhan 
standar oleh 
UPT 

4 0 0,00 
- Sarana masih dalam 

tahap persiapan untuk 
memenuhi standar 

-pendampingan lebih lanjut 
pada sarana yang telah 

ditargetkan 

16 
3165.QIA.001 Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh UPT 

63 6 9,52 tidak ada kendala 
follow up progress dan 
melanjutkan kegiatan 
sesuai perencanaan 

17 

3165.QIA.002 Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan 
Suplemen 
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT 

116 13 11,21 tidak ada kendala 
follow up progress dan 
melanjutkan kegiatan 
sesuai perencanaan 

18 

3165.QIC.001 Sarana Produksi 
Obat dan Makanan yang Diperiksa 
oleh 
UPT 

9 1 11,11 tidak ada kendala 
melakukan pemeriksaan 

arana sesuai renlak 

19 

3165.QIC.004 Sarana Distribusi 
Obat, Obat Tradisional, 
Kosmetik,Suplemen Kesehatan 
dan Makanan yang Diperiksa oleh 
UPT 

131 20 15,27 tidak ada kendala 
pelaksanaan kegiatan 

dilakukan sesuai renlak 

20 6384.EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 tidak ada kendala - 

21 
6384.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

1 0,084 8,35 tidak ada kendala - 

 TOTAL 662 63 9,45%  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja dan realisasi anggaran perbulan dalam Triwulan II diperbandingkan dengan          
target tahunan dan target jangka menegah; 

 

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Bulan April 2026 

No. 

Sasaran Strategis 

 

Indikator 
Target 

Renstra 
Target 

Tahunan 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target  Realisasi  Capaian Pagu Realisasi Capaian 

a b c d e f g  
h 

(g/f*100) 
i j k(j/i*100) 

1 Meningkatnya 
efektivitas pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

1 

Persentase sampel Sediaan Farmasi 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

82,75 98,7 98,7 100 101,32 48.371.000  14.904.337  30,81 

2 

Persentase fasilitas pelayanan  
kesehatan yang telah melaporkan  
KTD/ESO  

27 27 -  - 3.140.000  1.780.000  56,69 

3 

Persentase sampel Pangan Olahan 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

88 88 88 95,38 108,39 13.068.250  2.081.931  15,93 

4 

Persentase sampel KLB keracunan 
pangan yang diuji sesuai standar 
oleh UPT 

100 100 100 0 0,00 13.068.250  2.081.931  15,93 

5 

Persentase sampel PIRT berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

86 86 86 81,25 94,48 13.068.250  2.081.931  15,93 

6 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh stakeholder 

89,5 89,5 89,5 88,89 99,32 3.205.667  453.333  14,14 

7 

Persentase sarana produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

90,25 100 100 100 100,00 3.205.666  453.333  14,14 



8 

Persentase sarana produksi Pangan 
Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

87 92,6 92,6 100 107,99 3.205.667  453.334  14,14 

9 

Persentase fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

94 97,5 97,5 100 102,56 29.385.250  8.478.225 28,85 

10 

Persentase sarana distribusi Pangan 
Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

87 100 100 100 100,00 29.385.250  8.478.225 28,85 

11 

Persentase iklan sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang diawasi sesuai 
ketentuan 

92,2 99,44 99,44 86,53 87,02 29.385.250  8.478.225 28,85 

12 

Persentase label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang 
diawasi sesuai Standar 

81 82,75 82,75 100 120,85 19.921.000  1.489.737  7,48 

13 
Persentase pemenuhan target 
pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 100 -  - 29.385.250  8.478.225 28,85 

14 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 
UPT sesuai Standar Kemampuan 
Laboratorium 

9 9 5,9 6,34 107,46 175.747.000  41.298.139  23,50 

15 

Persentase Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 

66,67 66,67 -  - 13.068.250  2.081.932  15,93 

2 Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-masing wilayah 
kerja UPT 

16 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

87,36 91,59 91,59 83,88 91,58 21.108.000  3.931.020  18,62 

17 
Jumlah sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan 

3 1 70 70 100,00 8.643.000   0,00 



18 Jumlah desa pangan aman 1 1 25 25 100,00 30.854.000   0,00 

19 
Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 

1 1 35 35 100,00 24.056.000  510.000  2,12 

4 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

20 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara 
pembuatan OBA, Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB pangan 
olahan 

36,36% 36,36 30 33 110,00 7.097.000  1.220.200  17,19 

5 

Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja 
UPT 

21 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
UPT 

100 100 0 0 - 74.557.000  11.276.163  15,12 

6 

Terlaksananya kegiatan 
deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
yang efektif di wilayah 
kerja UPT 

22 

Persentase Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai standar 

91 91 50 50 100,00 5.000.000   0,00 

7 
Layanan Publik UPT 
yang prima 

23 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,3 4,85 -  - 9.614.000  2.835.200  29,49 

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintah Unit 
Organisasi yang optimal 24 

Nilai Pembangunan ZI UPT 
BPOM 

 75 -  - 655.090.750  245.849.782 37,53 



25 Nilai AKIP UPT BPOM 77,5 77,5 -  - 655.090.750  245.849.782 37,53 

26 
Nilai Kinerja Anggaran UPT 
BPOM 

5 5 -  - 655.090.750  245.849.782 37,53 

27 
Indeks Manajemen Risiko UPT 
BPOM 

2,35 2,48 -  - 655.090.750  245.849.782 37,53 

 

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Bulan Mei 2026 

No. 

Sasaran Strategis 

 

Indikator 
Target 

Renstra 
Target 

Tahunan 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target  Realisasi  Capaian Pagu Realisasi Capaian 

a b c d e f g  
h 

(g/f*100) 
i j k(j/i*100) 

1 Meningkatnya 
efektivitas pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

1 

Persentase sampel Sediaan Farmasi 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

82,75 98,7 98,7 100 101,32 48.371.000  19.705.347  40,74 

2 

Persentase fasilitas pelayanan  
kesehatan yang telah melaporkan  
KTD/ESO  

27 27 -  - 3.140.000  1.780.000  56,69 

3 

Persentase sampel Pangan Olahan 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

88 88 88 90,53 102,88 13.068.250  3.025.208  23,15 

4 

Persentase sampel KLB keracunan 
pangan yang diuji sesuai standar 
oleh UPT 

100 100 100 0 0,00 13.068.250  3.025.208  23,15 



5 

Persentase sampel PIRT berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

86 86 86 85 98,84 13.068.250  3.025.208  23,15 

6 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh stakeholder 

89,5 89,5 89,5 83,33 93,11 3.205.667  680.000  21,21 

7 

Persentase sarana produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

90,25 100 100 100 100,00 3.205.666  680.000  21,21 

8 

Persentase sarana produksi Pangan 
Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

87 92,6 92,6 100 107,99 3.205.667  680.000  21,21 

9 

Persentase fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

94 97,5 97,5 100 102,56 29.385.250  9.498.225  32,32 

10 

Persentase sarana distribusi Pangan 
Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

87 100 100 100 100,00 29.385.250  9.498.225  32,32 

11 

Persentase iklan sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang diawasi sesuai 
ketentuan 

92,2 99,44 99,44 93,11 93,63 29.385.250  9.498.225  32,32 

12 

Persentase label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang 
diawasi sesuai Standar 

81 82,75 82,75 95 114,80 19.921.000  2.087.737  10,48 

13 
Persentase pemenuhan target 
pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 100 -  - 29.385.250  9.498.225  32,32 

14 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 
UPT sesuai Standar Kemampuan 
Laboratorium 

9 9 5,9 6,34 107,46 175.747.000  72.991.230  41,53 



15 

Persentase Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 

66,67 66,67 -  - 13.068.250  3.025.208  23,15 

2 Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-masing wilayah 
kerja UPT 

16 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

87,36 91,59 91,59 83,88 91,58 21.108.000  9.339.020  44,24 

17 
Jumlah sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan 

3 1 95 82,5 86,84 8.643.000  4.803.500  55,58 

18 Jumlah desa pangan aman 1 1 70 70 100,00 30.854.000  12.807.000  41,51 

19 
Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 

1 1 90 90 100,00 24.056.000  11.325.970  47,08 

3 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

20 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara 
pembuatan OBA, Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB pangan 
olahan 

36,36% 36,36 35 35 100,00 7.097.000  1.844.000  25,98 

4 

Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja 
UPT 

21 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
UPT 

100 100 - 0 - 74.557.000  21.518.163  28,86 

5 

Terlaksananya kegiatan 
deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
yang efektif di wilayah 
kerja UPT 

22 

Persentase Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai standar 

91 91 50 50 100,00 5.000.000   0,00 



6 
Layanan Publik UPT 
yang prima 

23 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,3 4,85 -  - 9.614.000  3.969.000  41,28 

7 Terwujudnya tata kelola 
pemerintah Unit 
Organisasi yang optimal 24 

Nilai Pembangunan ZI UPT 
BPOM 

 75 -  - 655.090.750  291.992.837  44,57 

25 Nilai AKIP UPT BPOM 77,5 77,5 -  - 655.090.750  291.992.838  44,57 

26 
Nilai Kinerja Anggaran UPT 
BPOM 

5 5 -  - 655.090.750  291.992.838  44,57 

27 
Indeks Manajemen Risiko UPT 
BPOM 

2,35 2,48 -  - 655.090.750  291.992.837  44,57 

 
  

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output Bulan Juni 2026 

No. 
Sasaran Strategis 

 

Indikator 
Target 

Renstra 
Target 

Tahunan 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target  Realisasi  Capaian% Pagu Realisasi Capaian% 

a b c d e f g  h (g/f*100) i j k(j/i*100) 

1 Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 

1 

Persentase sampel Sediaan 
Farmasi berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

82,75 98,7 98,7 100 101,32 48.371.000  21.245.347  43,92 



Olahan di wilayah 
kerja UPT 

2 

Persentase fasilitas pelayanan  
kesehatan yang telah melaporkan  
KTD/ESO  

27 27 -  - 3.140.000  1.780.000  56,69 

3 

Persentase sampel Pangan Olahan 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

88 88 88 92,8 105,45 13.068.250  3.332.355  25,50 

4 

Persentase sampel KLB keracunan 
pangan yang diuji sesuai standar 
oleh UPT 

100 100 100 0 0,00 13.068.250  3.332.355  25,50 

5 

Persentase sampel PIRT berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

86 86 86 100 116,28 13.068.250  3.332.355  25,50 

6 

Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
pengawasan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh stakeholder 

89,5 89,5 89,5 76,54 85,52 3.205.667  680.000  21,21 

7 

Persentase sarana produksi 
Sediaan Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90,25 100 100 100 100,00 3.205.666  680.000  21,21 

8 

Persentase sarana produksi 
Pangan Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

87 92,6 92,6 100 107,99 3.205.667  680.000  21,21 

9 

Persentase fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

94 97,5 97,5 100 102,56 29.385.250  12.545.725  42,69 

10 

Persentase sarana distribusi 
Pangan Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

87 100 100 100 100,00 29.385.250  12.545.725  42,69 

11 

Persentase iklan sediaan farmasi 
dan pangan olahan yang diawasi 
sesuai ketentuan 

92,2 99,44 99,44 95,75 96,29 29.385.250  12.545.725  42,69 



12 

Persentase label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang 
diawasi sesuai Standar 

81 82,75 82,75 87,5 105,74 19.921.000  2.703.737  13,57 

13 
Persentase pemenuhan target 
pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 100 -  - 29.385.250  12.545.725  42,69 

14 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai Standar 
Kemampuan Laboratorium 

9 9 6,9 7,58 109,86 175.747.000  77.205.484  43,93 

15 

Persentase Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 

66,67 66,67 -  - 13.068.250  3.332.355  25,50 

2 Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-masing 
wilayah kerja UPT 

16 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

87,36 91,59 91,59 85,91 93,80 21.108.000  9.339.020  44,24 

17 
Jumlah sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan 

3 1 95 95 100,00 8.643.000  6.723.500  77,79 

18 Jumlah desa pangan aman 1 1 90 90 100,00 30.854.000  28.508.224  92,40 

19 
Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 

1 1 100 100 100,00 24.056.000  21.737.827  90,36 

3 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

20 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara 
pembuatan OBA, Kos yang 
baik dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

36,36% 36,36 50 55 110,00 7.097.000  1.844.000  25,98 



4 

Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja 
UPT 

21 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
UPT 

100 100 - 15 

tidak dapat 
dihitung, 
tidak ada 
target 
dibulan juni 

137.269.000  34.106.663  24,85 

5 

Terlaksananya 
kegiatan deteksi 
kejahatan di bidang 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja 
UPT 

22 

Persentase Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai standar 

91 91 50 50 100,00 5.000.000  -  0,00 

6 
Layanan Publik UPT 
yang prima 

23 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,3 4,85 -  - 9.614.000  3.969.000  41,28 

7 Terwujudnya tata 
kelola pemerintah Unit 
Organisasi yang 
optimal 

24 
Nilai Pembangunan ZI UPT 
BPOM 

 75 -  - 655.090.750  369.985.735 56,48 

25 Nilai AKIP UPT BPOM 77,5 77,5 -  - 655.090.750  369.985.735 56,48 

26 
Nilai Kinerja Anggaran UPT 
BPOM 

5 5 -  - 655.090.750  369.985.735 56,48 

27 
Indeks Manajemen Risiko UPT 
BPOM 

2,35 2,48 -  - 655.090.750  369.985.735 56,48 

  



       MATRIKS REKOMENDASI PERBAIKAN BALAI POM DI BALIKPAPAN TRIWULAN II TAHUN 2026 

 No. Indikator Kinerja 
Kendala/  

Permasalahan  
Rekomendasi  

Rencana Tindak  
Lanjut  

Timeline  

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko  
(Y/T)* 

Kode 
Risiko 

Peristiwa Risiko 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 

Persentase Sediaan 
Farmasi berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Terdapat permintaan 
dari lab untuk 
mengirim sampel di 
akhir bulan sebelum 
bulan uji 

- Melaksanakan 
sesuai rekomendasi 
lab- Petugas agar 
dibuatkan ST dalam 
rentang waktu satu 
bulan agar dapat 
lebih fleksibel 
melaksanakan 
sampling 

Melaksanakan sesuai 
rekomendasi lab 

TW III T - -  

2 

Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan yang 
telah melaporkan  
KTD/ESO  

- - - TW IV Y O1 
Ketidaktersediaan focal point 
farmakovigilans pada fasilitas 
kesehatan 

 

3 

Persentase sampel 
pangan olahan berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Untuk parameter 
penilaian laporan 
dan pengambilan 
kesimpulan 
kemungkinan tidak 
akan bisa 100% 
karena sampel masih 
masuk timeline 
pengujian sampai 
tenggat waktu 
pelaporan kinerja 

Melaksanakan sesuai 
renlak. Tetap lakukan 
koordinasi ke lab 
untuk progres 
pengujian sampel 

Melaksanakan sesuai 
renlak 

TW III-TW 
IV 

T - -  

4 
Persentase sampel KLB 
keracunan pangan yang 
diuji sesuai standar 

tidak ada kendala 

melakukan 
monitoring terkait 
berita atau kejadian 
KLB di wilayah kerja 

memonitoring berita 
terkait KLB di wilayah 
kerja 

TW III Y O7 
Kegagalan identifikasi agen 
penyebab KLB 

 

5 

Persentase PIRT yang 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada kendala 

Melakukan tindak 
lanjut bersama 
dinkes untuk sampel 
Nikimie Black Garlic 
karena pada label 
tercantum klaim 
kesehatan sementara 
nomor izin yang 
diajukan berupa 
PIRT sehingga perlu 
kejelasan komitmen 
dari pelaku usaha 

Monitoring feedback 
dari dinkes 

TW III-IV Y S5 
Keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder masih rendah 

 



6 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

kendala pihak linsek 
dan sarana yang sulit 
dihubungi 

masing-masing PIC 
SIPT diharapkan 
untuk mengingatkan 
sarana dalam 
menyelesaikan CAPA 

Melakukan jemput bola 
untuk menyesaikan 
CAPA dari sarana 

TW III-IV Y S2 
Keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder masih rendah 

 

7 

Persentase sarana 
produksi Sediaan Farmasi 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada kendala 

Monitoring progres 
tindak lanjut dari 
Rumah Madu Al-
Ikhlas sampai batas 
waktu yang telah 
disepakati bersama 
(6 bulan dari 30 Juni 
2026). Apabila 
ingkar, maka sarana 
produksi harus di 
PSK dan produk 
beredar tanpa izin 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Monitoring progres 
tindak lanjut dari 
Rumah Madu Al-Ikhlas 

TW IV Y S5, S8 

- Keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder masih rendah- Masih 
ditemukan produk sediaan farmasi 
Tanpa Izin Edar (TIE) yang 
beredar di wilayah Balai POM di 
Balikpapan pada saat 
pemeriksaan rutin pada sarana 
produksi Sediaan Farmasi 

 

8 

Persentase sarana 
produksi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Target terlalu sedikit 
sementara sarana 
yang butuh perhatian 
banyak 

Target terlalu sedikit 
sementara sarana 
yang butuh perhatian 
banyak 

Review kembali target 
sarana 

TW III Y K4 
Blokir atau pemotongan anggaran 
oleh pemerintah pusat 

 



9 

Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan Farmasi 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada kendala 
melanjutkan kegiatan 
pemeriksaan seuai 
renlak 

melaksanakan inspeksi 
sesuai dengan renlak 
bulanan 

TW III - IV Y 
R1, S3, 
S4, R2 

- Keterulangan hasil TMK pada 
sarana distribusi Sediaan Farmasi 
sehingga sarana beroperasi tidak 
sesuai dengan peraturan 
perundangan sehingga merugikan 
masyarakat.- Target sarana 
distribusi Sediaan Farmasi tutup/ 
tidak beroperasi sehingga tidak 
dapat dilakukan pemeriksaan- 
Pemeriksaan sarana distribusi 
Sediaan Farmasi tidak sesuai 
dengan pedoman- Masih 
ditemukan produk sediaan farmasi 
Tanpa Izin Edar (TIE) yang 
beredar di wilayah Balai POM di 
Balikpapan pada saat 
pemeriksaan rutin pada sarana 
distribusi Sediaan Farmasi 

 

10 

Persentase sarana 
distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada kendala 

Diperhatikan untuk 
inspeksi HSM agar 
disesuaikan dengan 
peraturan Peraturan 
BPOM Nomor 5 
Tahun 2026 

Melanjutkan kegiatan 
sesuai rencana 

TW III - IV Y S15 
Pemeriksaan sarana distribusi 
Sediaan Farmasi tidak sesuai 
dengan pedoman 

 

11 

Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan olahan 
yang diawasi sesuai 
ketentuan 

iklan obat media 
lokal belum ada, 
sedangkan untuk 
iklan lainnya tidak 
ada kendala hanya 
belum di input ke 
SIPT 

Silahkan untuk 
berkoordinasi 
mengenai 
berlangganan media 
cetak dan harap lebih 
diperhatikan lagi 
perihal timeline input 
SIPT 

koordinasi mengenai 
langganan media cetak 
lokal dengan tata 
usaha dan komoditi 
yang belum tercapai 
akan di lanjutkan 
pengawasan pada 
bulan selanjutnya 

TW 4 Y S1 
Keterbatasan dalam menemukan 
iklan sesuai target yang 
ditentukan 

 

12 

Persentase label produk 
tembakau dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai standar 

ketepatan waktu 
pelaporan belum 
memenuhi 
ekspektasi 

melaksanakan 
pengawasan label 
sesuai dengan renlak 
dan target capaian 

perbaikan ketepatan 
waktu pelaporan 
pengawasan di SIPT 

TW 4 Y O 
Kurangnya ketepatan waktu 
pelaporan pengawasan 

 

13 
Persentase pemenuhan 
target pengendalian AMR 
di wilayah UPT 

- - - TW IV Y S1 
Masih maraknya penjualan 
antimikroba tanpa resep di sarana 
berizin maupun tidak berizin 

 



14 

Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

Belum terpenuhinya 
sarana dan 
prasarana (peralatan 
dan bangunan) untuk 
melakukan pengujian 
secara kimia dan 
mikrobiologi yang 
sesuai dengan 
laboratorium tingkat 
2. 

Melanjutkan kegiatan 
sesuai renlak 

Mengusulkan 
pengadaan peralatan 
laboratorium serta 
penyewaan gedung 
laboratorium dalam 
perencanaan anggaran 
Tahun 2027. Untuk 
saat ini Balai POM di 
Balikpapan melakukan 
pengujian dengan 
mengoptimalkan 
penggunaan sarana 
dan prasarana yang 
ada. 

Desember 
2026 

Y S18S19 

- Keterbatasan peralatan 
laboratorium di BPOM Balikpapan 
- Ruangan Laboratorium belum 
memenuhi syarat untuk pengujian 
laboratorium Tier 2 setingkat Balai 
POM. 

 

15 

Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan 
Aman 

- - - - - - -  

16 

Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di wilayah 
kerja UPT 

Aspek pemahaman 
audiens pada KIE 
tatap muka dan 
media serta manfaat 
pada KIE media 
belum mencapai 
target 

KIE Media bisa 
dilaksanakan dalam 
bentuk video podcast 
dengan narasumber 
dari fungsi lain 
secara bergilir 

Melaksanakan KIE 
sesuai rencana 
pelaksanaan dengan 
pemberian materi yang 
lebih menarik dan 
mudah dipahami 

Desember 
2026 

Y S22 

Minat Masyarakat dalam 
mengikuti Komunikasi, Informasi 
dan Edukasi masih belum sesuai 
target 

 

17 

Jumlah Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan 

Tidak ada kendala 

Pengawalan desa 
dilaksanakan 
bersamaan dengan 
pengawalan sekolah 
pada bulan Juli 

Pelaksanaan tahap 
pengawalan sekolah 
intervensi tahun 
sebelumnya akan 
dilaksanakan pada 
bulan Juli 

Juli 2026 Y S23 
Kader keamanan pangan jajanan 
anak sekolah tidak melaksanakan 
program yang ditetapkan 

 

18 
Jumlah Desa Pangan 
Aman 

Sarana dan 
prasarana tempat 
pelaksanaan 
kegiatan kurang 
memadai 

Pengawalan desa 
dilaksanakan 
bersamaan dengan 
pengawalan sekolah 

Pelaksanaan tahapan 
pengawalan desa 
intervensi tahun 
sebelumnya 
dilaksanakan di bulan 
Juli sesuai dengan 
petunjuk teknis 
pelaksanaan 

Juli 2026 Y S24 
Tim KPD dan Kader keamanan 
pangan desa tidak melaksanakan 
program yang ditetapkan 

 



19 
Jumlah pasar pangan 
aman berbasis komunitas 

1. Lintas Sektor 
(OIKN) belum 
membuat rencana 
aksi tahun 2027 
karena terdapat 
penyelarasan 
program kerja di 
OIKN dan anggaran 
tahun 20272. 
Terdapat kendala 
input laporan pada 
aplikasi SI PAMAN 
sehingga pelaporan 
kegiatan terlambat 

Komunikasikan 
dengan OIKN terkait 
rencana aksi 

1. Berkoordinasi 
dengan lintas sektor2. 
Berkomunikasi kepada 
PIC aplikasi SI 
PAMAN, Melaporkan 
laporan secara manual 

 
 
 
 
 
 

Juli 2026 
Y 

 
 
 
 

 
S25 

 
 
 
 
Fasilitator Pasar dan pengelola 
pasar tidak menjalankan program 
keamanan pangan  

20 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh rekomendasi 
sertifikat cara pembuatan 
OBA, Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

Pelaku usaha yang 
telah ditargetkan 
berubah tempat 
produksi, sehingga 
target diganti 

Melanjutkan kegiatan 
sertifikasi sesuai 
renlak 

Melakukan 
pendampingan kembali 
pada sarana produksi 
kosmetik pengganti 

Triwulan 
III 

Y S26 

Sarana UMKM yang telah 
ditetapkan menjadi target 
pendampingan UMKM tidak dapat 
memenuhi seluruh tahapan 
pendampingan dalam memenuhi 
standar 

 

21 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

Keterbatasan jumlah 
SDM di Fungsi 
Penindakan 

Segera di jadwalkan 
untuk pelaksanaan 
Gelar Perkara 
Penetapan 
Tersangka dan 
penyelesaian 
Administrasi 
Penindakan 

Penyelesaian Berkas 
Perkara di minggu ke 3 
atau ke 4 bulan Juli 

Triwulan 
III 

Y 
H1, O17, 
O19,O20, 
O21, O22 

- Praperadilan pada kasus 
sediaan farmasi dan pangan 
olahan-Tersangka melarikan diri 
dan atau menghilangkan barang 
bukti-Pemeriksaan tersangka 
tidak berjalan secara maksimal-
Proses penyelesaian perkara di 
bidang sediaan farmasi dan 
pangan olahan terhambat dan 
tidak sesuai dengan timeline-
Adanya kebocoran informasi 
terkait rencana pelaksanaan 
kegiatan pengawasan dan operasi 
penindakan-Hilang dan/atau 
rusaknya Barang Bukti 

 



22 

Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

TIdak ada kendala 
Tetap dilaksanakan 
sesuai dengan target 

Dilaksanakan sesuai 
dengan target 

Bulan 
berikutnya 

Y O23, O24 

- Penjualan secara daring produk 
sediaan farmasi dan pangan 
olahan Tanpa Izin Edar di wilayah 
kerja Balai POM di Balikpapan- 
Tidak dapat diaksesnya akun 
aplikasi penunjang kegiatan 
Fungsi Penindakan Balai POM di 
Balikpapan 

 

23 
Indeks Pelayanan Publik 
UPT 

- - - - - - -  

24 
Nilai Pembangunan ZI 
UPT BPOM 

- - - - - - -  

25 Nilai AKIP UPT BPOM - - - - - - -  

26 
Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM (Satker) 

- - - - - - -  

27 
Indeks Manajemen Risiko 
UPT BPOM 

- - - - - - -  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 

LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

CAPAIAN RAPK TRIWULAN II BALAI POM DI BALIKPAPAN 
 

Sasaran Strategis 
Kode 
IKK 

Indikator 
Target 

Tahunan 

Target 
Bulanan 

N 
Realisasi 

% Capaian 
Thd Target 

Bulan N 

% Capaian 
Thd Target 
Tahunan 

Kriteria Capaian 
thd Target 

bulan n 

Meningkatnya efektivitas 
pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan 
di wilayah kerja UPT 

1,1 
Persentase sampel Sediaan Farmasi 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

98,7 98,7 100 101,32 101,32 Sangat Baik 

1,2 
Persentase fasilitas pelayanan 
kesehatan yang telah melaporkan  
KTD/ESO  

27 -  - 0,00 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

1,3 
Persentase sampel Pangan Olahan 
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

88 88 92,80 105,45 105,45 Sangat Baik 

1,4 
Persentase sampel KLB keracunan 
pangan yang diuji sesuai standar oleh 
UPT 

100 100 0 0,00 0,00 Tidak Ada KLB 

1,5 
Persentase sampel PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

86 86 100 116,28 116,28 
Tidak dapat 
disimpulkan 

1,6 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

89,5 89,5 76,54 85,52 85,52 Cukup 

1,7 
Persentase sarana produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

100 100 100 100,00 100,00 Baik 

1,8 
Persentase sarana produksi Pangan 
Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

92,6 92,6 100 107,99 107,99 Sangat Baik 

1,9 
Persentase fasilitas distribusi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

97,5 97,5 100 102,56 102,56 Sangat Baik 

1.10 
Persentase sarana distribusi Pangan 
Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

100 100 100 100,00 100,00 Baik 

1.11 
Persentase iklan sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang diawasi sesuai 
ketentuan 

99,44 99,44 95,75 96,29 96,29 Baik 



1.12 
Persentase label produk tembakau 
dan/atau rokok elektronik yang diawasi 
sesuai Standar 

82,75 82,75 87,50 105,74 105,74 Sangat Baik 

1.13 
Persentase pemenuhan target 
pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 -  - 0,00 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

1.14 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 
UPT sesuai Standar Kemampuan 
Laboratorium 

9 6,9 7,58 109,86 84,22 Sangat Baik 

1.15 
Persentase Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 

66,67 -  - 0,00 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

Meningkatnya efektivitas 
KIE di masing-masing 
wilayah kerja UPT 

4,1 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan di wilayah kerja 
UPT 

91,59 91,59 85,91 93,80 93,80 Baik 

4,2 
Jumlah sekolah yang melaksanakan 
pembudayaan keamanan pangan 

1 95 95,00 100,00 - Baik 

4,3 Jumlah desa pangan aman 1 90 90 100,00 - Baik 

4,4 
Jumlah pasar pangan aman berbasis 
komunitas 

1 100 100 100,00 - Baik 

Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan standar 
keamanan dan mutu 

5,1 

Persentase UMKM yang didampingi 
dan memperoleh rekomendasi 
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 
yang baik dan/atau IP CPPOB pangan 
olahan 

36,36 50 55,00 110,00 - Sangat Baik 

Terlaksananya Penindakan 
Kejahatan Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja UPT 

6,1 
Persentase Keberhasilan Penyidikan 
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan di UPT 

100 0 15 - 15,00 

tidak dapat 
dihitung, tidak 
ada target 
dibulan juni 

Terlaksananya kegiatan 
deteksi kejahatan di bidang 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang efektif 
di wilayah kerja UPT 

7,1 
Persentase Laporan Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 
yang diselesaikan sesuai standar 

91 50 50 100,00 54,95 Baik 

Layanan Publik UPT yang 
prima 

8,1 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,85 -  - 0,00 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

Terwujudnya tata kelola 
pemerintah Unit Organisasi 9,1 Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 75 -  - 0,00 

Dinilai pada 
Akhir Tahun 



yang optimal 
9,2 Nilai AKIP UPT BPOM  77,5 -  - 0,00 

Dinilai pada 
Akhir Tahun 

9,3 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM  5 -  - 0,00 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

9,4 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2,48 -  - 0,00 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 



 

 

 

 

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
 

 

 

 

2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

 

5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh stakeholder 

 

 

 

 

 



 

 

 

6. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

 

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan  

 

 

8. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

9. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

 

10. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

12. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan 
Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

13. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

14. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 

 

 

 

15. Jumlah desa pangan aman 

 

 

 

16. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 

 

 

 

17. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 
yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

 

  

 

 



 

 

 

 

18. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

 

 

 

 

19. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai 
standar 

   



 

 

 

 

 

20. Indeks Pelayanan Publik UPT 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

21. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

22. Nilai AKIP UPT BPOM 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

23. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

   

 

 

 

 



 

 

 

 

 

24. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 

 

  



 
 
 
 
 

 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         Dokumentasi Rapat Evaluasi Internal TW II Tahun  2026



BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BALIKPAPAN 

 

NOTA DINAS 

NOMOR : PR.10.01. 47B.06.26.187 

 

Yth. : ASN Balai POM di Balikpapan 

Dari : Kepala Balai POM di Balikpapan 

Lampiran : - 

Hal : Undangan Monitoring dan Evaluasi Kinerja dan Anggaran Triwulan 

II dan Perencanaan bulan Juli Tahun 2026 

Tanggal :  30 Juni 2026 

 

Sehubungan dengan perlunya dilakukan Monitoring dan Evaluasi Kinerja dan 

Anggaran Triwulan II dan Perencanaan bulan Juli Tahun 2026, bersama ini dengan 

hormat kami sampaikan kepada seluruh pegawai untuk menghadiri rapat Monitoring 

dan Evaluasi Kinerja dan Anggaran Triwulan II dan Perencanaan bulan Juli tahun 

2026, yang akan dilaksanakan pada:  

 

Hari/Tanggal : Senin, 06 Juli 2026 

Waktu : 09.00 WITA – selesai 

Tempat : Ruang Rapat Balai POM di Balikpapan 

 

 

 

Demikian informasi ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 

terimakasih. 

 

   

 

 

 

  

  ${ttd_pengirim} 

 

 

 Gerson Pararak, S.Si., Apt., M.H 

${ttd}
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NOTULENSI RAPAT 

 

Pimpinan Rapat : Gerson Pararak., S.Si., Apt., M.H. 

Peserta Rapat : Terlampir 

Notulen : Febrianti, S.Ak 

Tempat : Ruang Rapat 

Hari / Tanggal  : 06 Juli 2026 

Waktu : 09.00 – selesai 

Agenda Rapat : Monitoring dan Evaluasi Kinerja dan Anggaran Triwulan II dan 

Perencanaan bulan Juli Tahun 2026. 

 

Notulensi Rapat : 

 

Pada tanggal 06 Juli 2026 dilaksanakan Rapat Monev Kegiatan Triwulan II dan Perencanaan bulan 

Juli Tahun 2026 di lingkungan Balai POM Balikpapan dengan perserta berjumlah 20 orang pegawai 

Balai POM di Balikpapan. Kegiatan diawali dengan pembukaan dari Kepala Balai POM di 

Balikpapan. 

 

Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan capaian kinerja pada Triwulan II dan Perencanaan 

bulan Juli Tahun 2026 dan kegiatan yang akan datang. Adapun hal-hal yang dibahas sebagai 

berikut: 

 

Kode 
IKK 

Indikator Notulen 
Target 

Juni 
Realisasi 

% 
Capaian 

Kriteria 
Capaian 

Kendala 
Keberhasilan / 

Kegagalan 

Rencana Tindak 
Lanjut 

Arahan 
Pimpinan 

1 

Persentase sampel 
Sediaan Farmasi berisiko 
yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

tidak ada kendala 
terkait laporan 
pelaksanaan 
sampling 

98,7 100 101,32 Sangat Baik 

Terdapat 
permintaan 
dari lab untuk 
mengirim 
sampel di 
akhir bulan 
sebelum 
bulan uji 

Melaksanakan 
sesuai 

rekomendasi lab 

- Melaksanakan 
sesuai 

rekomendasi 
lab 

- Petugas agar 
dibuatkan ST 

dalam rentang 
waktu satu 
bulan agar 
dapat lebih 

fleksibel 
melaksanakan 

sampling 

2 

Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan 
yang telah melaporkan 
KTD/ESO  

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

- - - 

3 

Persentase sampel 
Pangan Olahan berisiko 
yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

tidak ada kendala 
terkait pelaksanaan 
sampling 

88 92,80 105,45 Sangat Baik 

Untuk 
parameter 
penilaian 
laporan dan 
pengambilan 
kesimpulan 
kemungkinan 
tidak akan 
bisa 100% 
karena 
sampel masih 
masuk 
timeline 
pengujian 
sampai 

Melaksanakan 
sesuai renlak 

Melaksanakan 
sesuai renlak. 
Tetap lakukan 
koordinasi ke 

lab untuk 
progres 

pengujian 
sampel 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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tenggat waktu 
pelaporan 
kinerja 

4 

Persentase sampel KLB 
keracunan pangan yang 
diuji sesuai standar oleh 
UPT 

tidak ada sampel KLB 
yang disampling dan 
diuji pada bulan Juni 

100 0 0,00 
Tidak Ada 

KLB 
tidak ada 
kendala 

memonitoring 
berita terkait KLB 
di wilayah kerja 

melakukan 
monitoring 

terkait berita 
atau kejadian 
KLB di wilayah 

kerja 

5 

Persentase sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Seluruh target 
sampel telah 
disampling dan telah 
bersurat ke dinkes 
terkait hasil 
pelaksanaan 
sampling  

86 100 116,28 
Tidak dapat 
disimpulkan 

Tidak ada 
kendala 

Monitoring 
feedback dari 

dinkes 

Melakukan 
tindak lanjut 

bersama dinkes 
untuk sampel 
Nikimie Black 
Garlic karena 

pada label 
tercantum 

klaim kesehatan 
sementara 

nomor izin yang 
diajukan berupa 

PIRT sehingga 
perlu kejelasan 
komitmen dari 
pelaku usaha 

6 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

Masih terdapat 
beberapa pelaku 
usaha dan linsek 
belum mengirimkan 
CAPA. Terhambat 
karena perbaikan 
yang belum selesai 
dilakukan  

89,5 76,54 85,52 Cukup 

kendala pihak 
linsek dan 
sarana yang 
sulit 
dihubungi  

Melakukan 
jemput bola 

untuk 
menyesaikan 

CAPA dari sarana 

masing-masing 
PIC SIPT 

diharapkan 
untuk 

mengingatkan 
sarana dalam 

menyelesaikan 
CAPA 

7 

Persentase sarana 
produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Seluruh target sarana 
telah diperiksa dan 
telah dilakukan 
tindak lanjut 
bersama lintas sektor 
terhadap sarprod 
Rumah Madu Al-
Ikhlas 

100 100 100,00 Baik 
Tidak ada 
kendala 

Monitoring 
progres tindak 

lanjut dari Rumah 
Madu Al-Ikhlas 

Monitoring 
progres tindak 

lanjut dari 
Rumah Madu 

Al-Ikhlas sampai 
batas waktu 
yang telah 
disepakati 
bersama (6 

bulan dari 30 
Juni 2026). 

Apabila ingkar, 
maka sarana 

produksi harus 
di PSK dan 

produk beredar 
tanpa izin 

ditindaklanjuti 
sesuai 

ketentuan 

8 

Persentase sarana 
produksi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Telah dilaksanakan 
pemeriksaan 
sebanyak 3 dari 7 
target sarana 

92,6 100 107,99 Sangat Baik 

Target terlalu 
sedikit 
sementara 
sarana yang 
butuh 
perhatian 
banyak 

Review kembali 
target sarana 

Lakukan review 
target, 

masukkan 
Selera Borneo 
sebagai target 

sarana tahun ini  
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9 

Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

pemeriksaan sarana 
dilakukan sesuai 
dengan renlak yang 
telah ditentukan 
dengan capaian pada 
semester 1 mencapai 
56% 

97,5 100 102,56 Sangat Baik 
Tidak ada 
kendala 

melaksanakan 
inspeksi sesuai 
dengan renlak 

bulananan 

melanjutkan 
kegiatan 

pemeriksaan 
seuai renlak  

10 

Persentase sarana 
distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Realisasi target 13 
dari 22 sarana 

100 100 100,00 Baik 
Tidak ada 
kendala 

Melanjutkan 
kegiatan sesuai 

rencana 

Diperhatikan 
untuk inspeksi 

HSM agar 
disesuaikan 

dengan 
peraturan 
Peraturan 

BPOM Nomor 5 
Tahun 2026 

11 

Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan 
olahan yang diawasi 
sesuai ketentuan 

Tindak lanjut 
terhadap 
pengawasan iklan 
pada media lokal 
dengan 
berlangganan media 
cetak lokal disambut 
baik oleh Tim Tata 
Usaha dan akan 
berlangganan per 
Agustus 2026. 
Mengenai feedback 
pusat perihal capaian 
Ketepatan waktu 
pelaporan UPT untuk 
iklan OBA, Obat Kuasi 
dan Suplemen 
Kesehatan nilai "0" 
akan diperbaiki 
dengan 
mengingatkan 
kembali petugas 
input pengawasan 
Iklan.  

99,44 96,10 96,64 Baik 

iklan obat 
media lokal 
belum ada, 
sedangkan 
untuk iklan 
lainnya tidak 
ada kendala 
hanya belum 
di input ke 
SIPT  

koordinasi 
mengenai 
langganan media 
cetak lokal 
dengan tata 
usaha dan 
komoditi yang 
belum tercapai 
akan di lanjutkan 
pengawasan pada 
bulan selanjutnya 

Silahkan untuk 
berkoordinasi 

mengenai 
berlangganan 
media cetak 

dan harap lebih 
diperhatikan 
lagi perihal 

timeline input 
SIPT 

12 

Persentase label produk 
tembakau dan/atau 
rokok elektronik yang 
diawasi sesuai standar 

pemenuhan target 
sudah mencapai 
100% namun 
ketepatan waktu 
belum mencapai 
target  

82,75 87,50 105,74 Sangat Baik 

ketepatan 
waktu 
pelaporan 
belum 
memenuhi 
ekspektasi  

perbaikan 
ketepatan waktu 

pelaporan 
pengawasan di 

SIPT  

melaksanakan 
pengawasan 
label sesuai 

dengan renlak 
dan target 

capaian 

13 
Persentase pemenuhan 
target pengendalian 
AMR di wilayah UPT 

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

   

14 

Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

Nilai pemenuhan lab 
pada TW 2 menjadi 
7,58. Terdapat 
peningkatan pada 
komponen ruang 
lingkup dan 
kompetensi 

6,9 7,58 109,86 Sangat Baik 

Belum 
terpenuhinya 
sarana dan 
prasarana 
(peralatan 
dan 
bangunan) 
untuk 
melakukan 
pengujian 
secara kimia 
dan 
mikrobiologi 
yang sesuai 
dengan 
laboratorium 
tingkat 2.  

Mengusulkan 
pengadaan 
peralatan 
laboratorium 
serta penyewaan 
gedung 
laboratorium 
dalam 
perencanaan 
anggaran Tahun 
2027. Untuk saat 
ini Balai POM di 
Balikpapan 
melakukan 
pengujian dengan 
mengoptimalkan 
penggunaan 
sarana dan 
prasarana yang 
ada.  

Melanjutkan 
kegiatan sesuai 
renlak 
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15 

Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan 
Aman 

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

   

16 

Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

Pada bulan Juni 
terealisasi dalam 
kegiatan KIE Media 
melalui Layanan 
informasi keamanan 
dan mutu Obat dan 
Makanan melalui 
Media Sosial dan 
Media Online bulan 
Juni 2026  

91.59 85,91 93,80 Baik 

Aspek 
pemahaman 
audiens pada 
KIE tatap 
muka dan 
media serta 
manfaat pada 
KIE media 
belum 
mencapai 
target 

Melaksanakan KIE 
sesuai rencana 

pelaksanaan 
dengan 

pemberian materi 
yang lebih 

menarik dan 
mudah dipahami 

KIE Media bisa 
dilaksanakan 
dalam bentuk 
video podcast 

dengan 
narasumber 

dari fungsi lain 
secara bergilir 

17 

Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

Kegiatan tahap 
sertifikasi pada SMP 
N 13 PPU telah 
dilaksanakan tanggal 
17 Juni 2026 

95 95,00 100,00 Baik 
Tidak ada 
kendala 

Pelaksanaan 
tahap 

pengawalan 
sekolah intervensi 

tahun 
sebelumnya akan 

dilaksanakan 
pada bulan Juli 

Pengawalan 
desa 

dilaksanakan 
bersamaan 

dengan 
pengawalan 
sekolah pada 

bulan Juli 

18 
Jumlah desa pangan 
aman 

Pada bulan Juni telah 
terealisasi kegiatan 
Monitoring dan 
Evaluasi Program 
Desa Pangan Aman 
tanggal 18 Juni 2026. 
Selanjutnya tahapan 
pengawalan akan 
dilaksanakan bulan 
Juli pada Kelurahan 
Gunung Sari Ilir yang 
telah diintervensi 
pada tahun 
sebelumnya sesuai 
dengan petunjuk 
teknis pelaksanaan 

90 90 100,00 Baik 

Sarana dan 
prasarana 
tempat 
pelaksanaan 
kegiatan 
kurang 
memadai 

Pelaksanaan 
tahapan 

pengawalan desa 
intervensi tahun 

sebelumnya 
dilaksanakan di 
bulan Juli sesuai 
dengan petunjuk 

teknis 
pelaksanaan 

Pengawalan 
desa 

dilaksanakan 
bersamaan 

dengan 
pengawalan 

sekolah 

19 
Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

Seluruh Tahapan 
Selesai Dilaksanakan 

100 100 100,00 Baik 

1. Lintas 
Sektor (OIKN) 
belum 
membuat 
rencana aksi 
tahun 2027 
karena 
terdapat 
penyelarasan 
program kerja 
di OIKN dan 
anggaran 
tahun 2027  
2. Terdapat 
kendala input 
laporan pada 
aplikasi SI 
PAMAN 
sehingga 
pelaporan 
kegiatan 
terlambat 

1. Berkoordinasi 
dengan lintas 
sektor  
2. Berkomunikasi 
kepada PIC 
aplikasi SI 
PAMAN, 
Melaporkan 
laporan secara 
manual 
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20 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan OBA, 
Kos yang baik dan/atau 
IP CPPOB pangan olahan 

Tahapan kegiatan 
sertifikasi sudah 
dilaksanakan sesuai 
perencanaan  

50 46,25 92,50 Baik 

Pelaku usaha 
yang telah 
ditargetkan 
berubah 
tempat 
produksi, 
sehingga 
target diganti 

Melakukan 
pendampingan 
kembali pada 

sarana produksi 
kosmetik 
pengganti 

Melanjutkan 
kegiatan 

sertifikasi sesuai 
renlak 

21 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

- Sarana yang 
bentuknya toko 
diperiksa terlebih 
dahulu, bisa minta ke 
pemeriksaan untuk 
membantu. Bisa 
dijadwalkan 
pemeriksaan sarana 
yang bentuknya 
toko. 
- Pengaktifan kembali 
Database penindakan 
terkait pembinaan 
dan sarana. 
- Minggu ini akan 
dijadwalkan Gelar 
Perkara Penetapan 
Tersangka dengan 
tembusan ke Korwas 
Polda Kaltim 
- Ahli dari Balai POM 
di Balikpapan an 
Meylandika. 
- Kasus di paser akan 
dijadwalkan di akhir 
bulan setelah 
dilakukan Tahap 1 di 
Balikpapan. 
- Laporan 
Intelijen,Penyidikan 
dan Penanganan 
Barang Bukti sudah 
diinput di ADP dan 
dilaporkan ke pusat 

0 15 - 

tidak dapat 
dihitung, 
tidak ada 
target 
dibulan juni 

Keterbatasan 
jumlah SDM 
di Fungsi 
Penindakan 

Penyelesaian 
Berkas Perkara di 
minggu ke 3 atau 
ke 4 bulan Juli 

Segera di 
jadwalkan 
untuk 
pelaksanaan 
Gelar Perkara 
Penetapan 
Tersangka dan 
penyelesaian 
Administrasi 
Penindakan 

22 

Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

- Capaian 100% dan 
terlaksana sesuai 
dengan target 
- Patroli siber sudah 
dilaporkan sesuai 
dengan timeline 
- Profiling untuk 
bulan Juni NIHIL dan 
sudah dilaporkan ke 
pusat 
- Kerawanan 
Kejahatan untuk 
bulan Juni tidak 
target 
- Kegiatan Cegah 
Tangkal rekomendasi 
menunggu surat dari 
pusat dan analisa 
sudah proses 
pengumpulan data  

50 50 100,00 Baik 
TIdak ada 
kendala 

Dilaksanakan 
sesuai dengan 

target 

Tetap 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
target 

23 
Indeks Pelayanan Publik 
UPT 

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

- - - 

24 
Nilai Pembangunan ZI 
UPT BPOM 

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

- - - 
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25 Nilai AKIP UPT BPOM - -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

- - - 

26 
Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM 

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

- - - 

27 
Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

- -  - 
Dinilai pada 
Akhir Tahun 

- - - 

 

 

Dari rapat yang dilakukan sangat diharapkan seluruh pegawai dapat mengetahui capaian dan juga 

target yang harus di capai Balai POM di Balikpapan. Untuk ini kegiatan ini harus terus selalu di 

lakukan dengan materi yang lebih lengkap dan dapat menjelaskan hal apa saja yang perlu evaluasi 

dan ditingkatkan. 

 

Tambahan: 

 

1. Pada tanggal 22 Juni 2026, terdapat pelaksanaan layanan PPID sebagai bentuk pemenuhan 

keterbukaan informasi publik, yang dilaksanakan sesuai mekanisme pelayanan informasi di 

lingkungan Balai POM di Balikpapan. Kegiatan layanan PPID tersebut mencakup 

penerimaan, pencatatan, penelaahan, dan tindak lanjut atas permohonan informasi publik 

sesuai ketentuan yang berlaku. Data yang diminta ditujukan untuk penulisan tugas akhir 

penyelesaian studi dengan rencana judul tugas akhir "Tanggungjawab Badan Pengawas 

Obat dan Makanan terhadap peredaran produk kosmetik yang mengandung bahan 

berbahaya di Kota Balikpapan". 

 

2. Beberapa hal yang harus ditindaklanjuti sehubungan dengan Pertanggungjawaban 

keuangan: 

- Untuk kedepannya klaim transport dari Balikpapan menuju Samarinda maksimal 

senilai Rp 1.300.000 per ST 

-  Untuk tujuan Balikpapan menuju Paser maksimal senilai Rp 2.000.000 per ST 

- Jika berangkat hanya 2 orang/ petugas wajib menggunakan mobil kantor, dan bisa 

klaim bensin saja  

 

3. Lalu untuk timeline pertanggungjawaban keuangan disepakati Bersama bahwa: 

- Untuk klaim pertanggungjawaban perjalanan dinas adalah 1 Hari Kerja setelah 

selesai tugas 

- Untuk klaim pertanggungjawaban acara dan kegiatan penindakan Adalah 3 Hari 

Kerja setelah selesai tugas 
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- Lalu untuk proses dari operator ke PPK maksimal adalah 2 Hari Kerja 

- Lalu untuk Proses dari PPK dan seterusnya sesuai dengan timeline dari Peraturan 

Menteri Keuangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Balai POM di Balikpapan, 

 

 

 

${ttd_pengirim} 

 

 

 

Gerson Pararak, S.Si., Apt., M.H. 

${ttd}
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Lampiran : 
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Lampiran Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi atas capaian Program/ Kegiatan Triwulan II 2026 
Balai POM di Balikpapan 

 

NO KRO/ RO 

Kondisi 
Awal/ 

Kondisi 
Periode 

Sebelumnya 

Target  Realisasi  Capaian 
Kendala/  

Hambatan 

Rencana  
Tindak  
Lanjut  

Timeline 

Monitoring RTL Periode  
Sebelumnya  

Upaya  
Pencapaian  
Target (Diisi  
jika target  
tercapai)  Rencana 

Tindaklanjut 
Periode 

Sebelumnya 

Selesai/Belum 
Jika Belum 
isi Timeline 

penyelesaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 

3165.AEA.001 
Laporan Analissi 
Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT 

Laporan 
Cegah Tangkal 
& Laporan 
SIber 

14 7 50 
tidak ada 
kendala 

dilaksanakan 
sesuai dengan 
target 

Bulan 
berikutnya 

Kegiatan 
dilaksanakan 

sesuai dengan 
renlak 

Belum Desember 2026  

2 

3165.BAH.001 
Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang 
Diselesaikan 

"- Layanan 
Pengaduan 
dan Informasi 
Maret 2026  
- Rekomendasi 
IP CPPOB 
skala usaha 
menengah 

24 11 52,38 
tidak ada 
kendala 

Monitoring 
proses 
sertifikasi dan 
resertifikasi 
sarana 

 - Selesai  

Melakukan 
Monitoring 
proses 
sertifikasi dan 
resertifikasi 
sarana pada 
triwulan 
selanjutnya 

3 

3165.BDB.001 
Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan 
pangan 

Koordinasi 
dengan dinas 
kesehatan 
terkait program 
Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan 

1 0,95 95 
tidak ada 
kendala 

Pelaksanaan 
pengawalan 
sekolah 
intervensi 
tahun 
sebelumnya 
akan 
dilaksanakan 
pada bulan 
Juli 

Juli 2026 

Pelaksanaan 
pengawalan 
sekolah 
intervensi 
tahun 
sebelumnya 
akan 
dilaksanakan 
pada bulan Juli 

Belum Juli 2026  



4 
3165.BDB.002 Desa 
Pangan Aman  

Koordinasi 
dengan desa 
yang akan 
menjadi target 
intervensi 
program Desa 
Pangan Aman 

1 0,9 90 

Sarana dan 
prasarana 
tempat 
pelaksanaan 
kegiatan 
kurang 
memadai 

Pelaksanaan 
tahapan 
pengawalan 
desa 
intervensi 
tahun 
sebelumnya 
dilaksanakan 
di bulan Juli 
sesuai dengan 
petunjuk 
teknis 
pelaksanaan 

Juli 2026 

Pelaksanaan 
tahapan 
pengawalan 
desa intervensi 
tahun 
sebelumnya 
dilaksanakan 
di bulan Juli 
sesuai dengan 
petunjuk teknis 
pelaksanaan 

Belum Juli 2026  

5 
3165.BDB.003 
Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

Pengawalan 
Pasar 
Intervensi 11 
Maret 2026 

1 100 100 
Rencana 
Aksi belum 
tersedia 

Koordinasi 
secara daring 
kepada OIKN 
terkait 
Rencana Aksi 

Juli 2026 

Koordinasi 
secara daring 
kepada OIKN 
terkait 
Rencana Aksi 

Belum Juli 2026  

6 

3165.BDC.001 
Masyarakat yang 
ditingkatkan 
pengetahuannya 
melalui KIE 

Persiapan 
pelaksanaan 
Kampanye 
Cerdas 
Memilih Obat 
serta Makanan 
Aman melalui 
Kegiatan 
Gerakan 
Sejuta Vaksin 
HPV 

150 70 63,64 
tidak ada 
kendala 

Pelaksanaan 
KIE 
dilaksanakan 
sesuai 
perencanaan 

Desember 
2026 

Pelaksanaan 
KIE 
dilaksanakan 
sesuai 
perencanaan 

Belum Desember 2026  

7 

3165.BIA.001 Label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diperiksa sesuai 
ketentuan oleh UPT 
BPOM 

melakukan 
sampling 
produk 
tembakau 

144 72 50 
tidak ada 
kendala 

akan 
dilakukan 
pengawasan 
label sesuai 
dengan renlak 

 

Pelaksanaan 
kegiatan 
dilakukan 
berdasarkan 
target tahunan 

Belum 
Desember 

2026 
 

8 

3165.BKB.001 
Laporan koordinasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

Belum ada 
realisasi 
kegiatan bulan 
Maret 

1 0,5 49,98 
tidak ada 
kendala 

-  -    



9 

3165.BMB.001 
Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu 
Obat dan 
Makanan oleh UPT 

- Layanan 
informasi 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan 
melalui Media 
Sosial bulan 
Maret 2026 
- Layanan 
informasi 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan 
melalui Media 
Online bulan 
Maret 2026 

7 1 20 
tidak ada 
kendala 

Melaksanakan 
layanan 
informasi 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan 
sesuai dengan 
perencanaan 

Desember 
2026 

Melaksanakan 
layanan 
informasi 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan 
sesuai dengan 
perencanaan 

Belum Desember 2026  

10 

3165.CAB.001 
Sarana Pengawasan 
Obat dan Makanan 
di Seluruh Indonesia 

Belum ada 
realisasi 
pengadaan 
Sarpras 

33 1 100 
tidak ada 
kendala 

tidak ada 
kendala 

 

Pengadaan 
Akan 
dilaksanakan 
di TW II 

Selesai 

 

Realisasi 
pengadaan 

telah selesai 
dilaksanakan 
pada TW II 

11 
3165.CAN.001 
Perangkat pengolah 
data dan komunikasi 

Pengadaan 1 
Unit PC 
Dekstop 
melalui e-
Purchasing 

9 6 100 

Sedang 
dalam 
proses 
pembayaran 

ditargetkan 
terealisasi 
bulan Juni 
2026 karena 
merupakan 
target belanja 
modal TW II 

 

Pengadaan 
Akan 
dilaksanakan 
di TW II 

Selesai 

 

Realisasi 
pengadaan 

telah selesai 
dilaksanakan 
pada TW II 

12 

3165.PDD.001 
Laboratorium 
pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
sesuai Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

perjalanan 
dinas mobling 

1 0,5 49,83 
tidak ada 
kendala 

melaksanakan 
kegiatan 
sesuai renlak 

Desember 
2026 

Melaksanakan 
kegiatan 
pengujian 
sesuai dengan 
POA yang 
telah diisusun 

Belum Desember 2026  

13 

3165.QCD.U38 
Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan 
Makanan 

Belum ada 
kegiatan 
Penindakan 

1 0 0 

Akan 
dijadwalkan 
Operasi 
Penindakan 
di TW II dan 
TW III 

Perencanaan 
kegiatan 

TW III 
Penjadwalan 
Operasi 
Penindakan 

Belum Desember 2026 

Penjadwalan 
kegiatan 
operasi 
penindakan 

14 

3165.QDC.002 
Pelayanan 
Kesehatan yang 
diberikan KIE 
Farmakovigilans 

Belum ada 
realisasi 
kegiatan bulan 
Maret 

45 0 0 

laporan 
KTD/ESO 
dari sarana 
belum 
terintegrasi 
pada 
website baru 

jumlah pelapor 
akan menjadi 
perhitungan di 
akhir tahun 

TW IV 
perhitungan 
dilakukan pada 
akhir tahun 

Belum Desember 2026  

15 

3165.QDG.001 
UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan standar 
oleh 

- Belum ada 
realisasi 
UMKM yang 
memenuhi 
standar pada 

5 0 0 

- Sarana 
masih dalam 
tahap 
persiapan 
untuk 

-
pendampingan 
lebih lanjut 
pada sarana 
yang telah 

TW 4 

Pendampingan 
secara berkala 
pelaku usaha 
yang menjadi 
target dan 

belum TW 3 

 



UPT bulan maret 
dikarenakan 
bulan ini 
merupakan 
tahapan 
kegiatan 
penetapan 
target UMKM 
yang akan 
didampingi 

memenuhi 
standar 

ditargetkan belum 
memenuhi 
standar 

16 

3165.QIA.001 
Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

Pelaksanaan 
sampling 
sesuai renlak 

78 30 47,62 
tidak ada 
kendala 

follow up 
progress dan 
melanjutkan 
kegiatan 
sesuai 
perencanaan 

 

segera 
ditindaklanjuti 
di bulan 
selanjutnya 

belum TW 3  

17 

3165.QIA.002 
Sampel Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT 

Pelaksanaan 
sampling 
sesuai renlak 

155 74 63,79 
tidak ada 
kendala 

follow up 
progress dan 
melanjutkan 
kegiatan 
sesuai 
perencanaan 

 follow up ke 
balai penguji 

belum TW 3  

18 

3165.QIC.001 
Sarana Produksi 
Obat dan Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

tidak ada 
jadwal 
pemeriksaan 
pada bulan 
Maret 

16 5 55,56 
tidak ada 
kendala 

melakukan 
pemeriksaan 
arana sesuai 
renlak 

 

Dilakukan 
pemeriksaan 
sarana sesuai 
renlak tahunan 

belum TW 3  

19 

3165.QIC.004 
Sarana Distribusi 
Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik,Suplemen 
Kesehatan dan 
Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

tidak ada 
jadwal 
pemeriksaan 
pada bulan 
Maret 

254 65 49,62 
tidak ada 
kendala 

pelaksanaan 
kegiatan 
dilakukan 
sesuai renlak 

 

Dilakukan 
pemeriksaan 
sarana sesuai 
renlak tahunan 

belum TW 3  

20 
6384.EBA.956 
Layanan BMN 

Tidak ada 
kegiatan 
layanan BMN 
di bulan Maret 

1 1 100 
tidak ada 
kendala 

-  

Akan 
dilakukan 
perencanaan 
layanan BMN 

Selesai  
Layanan 
BMN telah 
direalisasikan 
Sesuai target 



21 
6384.EBA.994 
Layanan 
Perkantoran 

Pembayaran 
Gaji dan THR 
PNS , PPPK & 
Outshorcing 
bulan Maret 
2026 ; Belanja 
Keperluan 
Kantor dan 
Pemeliharaan 
bulan Maret 
2026; 
Pembayaran 
Tagihan Listrik, 
Air, dan 
Langganan 
Jaringan 
Internet bulan 
Maret 2026 

1 0,5 50 
tidak ada 
kendala 

-  - belum TW IV  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 
 
 

Lampiran Matriks Status Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan II Tahun 2026 
    Balai POM di Balikpapan 
 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasalahan 
TW sebelumnya 

Rekomendasi TW 
Sebelumnya 

Rencana 
Tindak Lanjut 

TW 
Sebelumnya ( 

TW I) 

Status 
Progres TL 

Rekomendasi 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko 
(Y/T)* 

Kode 
Risiko 

Peristiwa Risiko 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 

Persentase sampel 
Sediaan Farmasi berisiko 
yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

tidak ada kendala 

Pertahankan konsistensi 
pelaksanaan sesuai 
rencana kerja. Pastikan 
dokumentasi 
pelaksanaan dan tindak 
lanjut tetap lengkap dan 
dapat 
dipertanggungjawabkan 

melanjutkan 
kegiatan sesuai 
renlak 

close sesuai 
April 
2026 

Y 
O1, S1, 

O2, 
SDM1 

"- Rusaknya sampel sediaan 
farmasi yang dikirim ke 
laboratorium 
spesifik/laboratorium 
regional- Jumlah sampel 
sediaan farmasi yang 
disampling oleh Balai POM 
di Balikpapan kurang dari 
target- Rusaknya sampel 
sediaan farmasi dalam 
perjalanan pengiriman ke 
laboratorium 
spesifik/laboratorium 
regional- Sampel sediaan 
farmasi yang diambil tidak 
sesuai dengan pedoman 
sampling" 

2 

Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan 
yang telah melaporkan  
KTD/ESO  

-      Y s2 

pada bulan maret sudah 
dilakukan sosialisasi terkait 
farmakovigilan dan 
penunjukan vocal point 
melalui pemberian akun 
laporan 

3 

Persentase sampel 
Pangan Olahan berisiko 
yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

terdapat sampel 
TMS yang belum 
ditindaklanjuti 

Tindak lanjut terhadap 
produk TMS harus 
segera diselesaikan di 
bulan April. Lakukan 
perbaikan sistem 
monitoring dan reminder 
internal agar tidak 
terlewat kembali 

Segera 
melakukan 
tindak lanjut 
atas sampel 
TMS 

close 

sudah bersurat 
ke UPT yang 
memiliki sarana 
produksi pada 
bulan april 

April 
2026 

T - - 

4 

Persentase sampel KLB 
keracunan pangan yang 
diuji sesuai standar oleh 
UPT 

Nihil karena tidak 
ada sampel KLB 
di Bulan Maret 
2026 

Tetap waspada dan 
pastikan kesiapan 
prosedur penanganan 
KLB 

Nihil karena 
tidak ada 
sampel KLB di 
Bulan Maret 
2026 

 
sudah terdapat 
daftar resiko, 
tidak ada kendala 

- - - - 



5 

Persentase sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

terdapat LHU 
belum terbit 
sehingga 
beberapa aspek 
belum dapat 
dihitung 
realisasinya 

Lakukan follow up 
intensif ke Balai Penguji 
untuk penerbitan LHU. 
Koordinasikan lebih lanjut 
terkait timeline 
penerbitan LHU. 

follow up ke 
balai penguji 

close 

untuk di triwulan I 
terhadap sampel 
sebelumnya 
sudah 
ditindaklanjuti, 
muncul kendala 
yang sama untuk 
sampel dibulan 
April. 

April 
2026 

T - - 

6 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

pengawasan ke 
sarana baru 
dimulai pada 
bulan Februari 
sehingga surat 
baru diterbitkan 
pada akhir bulan 
Februari 

Segera untuk lakukan 
penerbita surat tindak 
lanjut dan lakukan monev 
berkala kepada 
stakeholder 

menerbitkan 
surat 
rekomendasi 
yang dikirim 
kesarana 
setelah 
dilakukan 
pemeriksaan 

 

sudah 
ditindaklanjuti, 
dengan 
membentuk 
group Whatsapp 
untuk 
mengingatkan 
terkait 
rekomendasi 
yang harus 
ditindaklanjuti 
oleh stakeholder. 

April 
2026 

Y S5 

Keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder masih rendah 

7 

Persentase sarana 
produksi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

tidak ada kendala 
Lanjutkan sesuai rencana 
kerja dan pertahankan 
standar pemeriksaan. 

melanjutkan 
kegiatan sesuai 
renlak 

close tidak ada kendala 
April 
2026 

Y 
S6, S7, 

S8 

"- Target sarana produksi 
Sediaan Farmasi tutup/ tidak 
beroperasi sehingga tidak 
dapat dilakukan 
pemeriksaan- Pemeriksaan 
sarana produksi Sediaan 
Farmasi tidak sesuai dengan 
pedoman- Masih ditemukan 
produk sediaan farmasi 
Tanpa Izin Edar (TIE) yang 
beredar di wilayah Balai 
POM di Balikpapan pada 
saat pemeriksaan rutin pada 
sarana produksi Sediaan 
Farmasi" 



8 

Persentase sarana 
produksi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

tidak ada kendala 

Pertahankan dan 
pastikan kualitas 
pemeriksaan tidak 
menurun 

melanjutkan 
kegiatan sesuai 
renlak 

close tidak ada kendala  Y 
S9, S10, 
S11, R2 

"- Keterulangan hasil TMK 
pada sarana produksi 
pangan olahan sehingga 
sarana beroperasi tidak 
sesuai dengan peraturan 
perundangan sehingga 
merugikan masyarakat.- 
Target sarana produksi 
pangan olahan tutup/ tidak 
beroperasi sehingga tidak 
dapat dilakukan 
pemeriksaan- Pemeriksaan 
sarana produksi pangan 
olahan tidak sesuai dengan 
pedoman- Masih ditemukan 
produk pangan olahan 
Tanpa Izin Edar (TIE) yang 
beredar di wilayah Balai 
POM di Balikpapan pada 
saat pemeriksaan rutin pada 
sarana produksi pangan 
olahan" 

9 

Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

tidak ada kendala 
Lanjutkan sesuai rencana 
kerja dan pertahankan 
standar pemeriksaan. 

melanjutkan 
kegiatan sesuai 
renlak 

 
penambahan 
resiko penolakan 
pelaku usaha. 

April 
2026 

Y 
R3, S12, 
S13, R4, 

O10 

"- Keterulangan hasil TMK 
pada sarana distribusi 
Sediaan Farmasi sehingga 
sarana beroperasi tidak 
sesuai dengan peraturan 
perundangan sehingga 
merugikan masyarakat.- 
Target sarana distribusi 
Sediaan Farmasi tutup/ tidak 
beroperasi sehingga tidak 
dapat dilakukan 
pemeriksaan- Pemeriksaan 
sarana distribusi Sediaan 
Farmasi tidak sesuai dengan 
pedoman- Masih ditemukan 
produk sediaan farmasi 
Tanpa Izin Edar (TIE) yang 
beredar di wilayah Balai 
POM di Balikpapan pada 
saat pemeriksaan rutin pada 
sarana distribusi Sediaan 
Farmasi- Penambahan 
wilayah kerja tidak diimbangi 
dengan penambahan SDM" 

10 

Persentase sarana 
distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

tidak ada kendala 
Lanjutkan sesuai rencana 
kerja dan pertahankan 
standar pemeriksaan. 

melanjutkan 
kegiatan sesuai 
renlak 

CLOSED sudah selesai - - - - 



11 

Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan 
olahan yang diawasi 
sesuai ketentuan 

Keterbatasan 
petugas dan 
waktu karena 
bersamaan 
dengan libur Idul 
Fitri 

Identifikasi yang menajdi 
GAP antara target dan 
realisasi, lanjutkan sesuai 
perencanaan dan target 

  

akan 
dilaksanakan 
koordinasi pada 
minggu kedua 
bulai Mei 2026 
dengan ONIX 
dan KPFM. 

Mei 
2026 

Y S16  

12 

Persentase label produk 
tembakau dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai Standar 

tidak ada kendala 
Lanjutkan pengawasan 
sesuai rencana dan 
pertahankan pencapaian. 

-  Tidak ada 
kendala 

  O12  

13 
Persentase pemenuhan 
target pengendalian 
AMR di wilayah UPT 

-  -  tidak ada kendala   S17,O13  

14 

Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

tidak ada kendala 

Lanjutkan sesuai dengan 
perencanaan. Pastikan 
kesiapan menghadapi 
penilaian TW 
selanjutnya. 

melaksanakan 
kegiatan sesuai 
dengan yang 
telah 
direncanakan 
pada TW 2 

 sesuai, tidak ada 
kendala 

TW 2 Y S18, S19 

"- Keterbatasan peralatan 
laboratorium di BPOM 
Balikpapan- Ruangan 
Laboratorium belum 
memenuhi syarat untuk 
pengujian laboratorium Tier 
2 setingkat Balai POM." 

15 

Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan 
Aman 

- - -  Tidak ada 
kendala 

 T S20  

16 

Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

Aspek 
pemahaman 
audiens pada KIE 
tatap muka dan 
media serta 
manfaat pada KIE 
media belum 
mencapai target 

"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Melaksanakan 
KIE sesuai 
rencana 
pelaksanaan 
dengan 
pemberian 
materi yang 
lebih menarik 
dan mudah 
dipahami 

 

Tools terkait 
aspek minat 
masyarakat 
sudah tidak ada, 
pembuktian risk 
event dikaitkan 
dengan 
pemahaman dan 
manfaat. 

April 
2026 

Y S22 

Minat Masyarakat dalam 
mengikuti Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi masih 
belum sesuai target 

17 

Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan 

Tidak ada kendala 
"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Penyusunan 
rencana 
pelaksanaan 
Program 
Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan 

 Sudah sesuai 
Juli 

2026 
Y S23 

Kader keamanan pangan 
jajanan anak sekolah tidak 
melaksanakan program 
yang ditetapkan 



sesuai dengan 
anggaran dan 
juknis 
pelaksanaan 

18 
Jumlah desa pangan 
aman 

Anggaran untuk 
pelaksanaan 
program Desa 
Pangan Aman di 
luar kota terbatas 

"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Penyusunan 
rencana 
pelaksanaan 
program Desa 
Pangan Aman 
yang efisien 
sesuai dengan 
anggaran dan 
juknis 
pelaksanaan 

 

Pelaksanaan 
program Desa 
Pangan Aman 
telah 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
juknis 
pelaksanaan. 
Tahapan 
pengawalan yang 
merupakan tahap 
terakhir akan 
dilaksanakan 
Triwulan III 
Tahun 2026 

Juli 
2026 

Y S24 

Tim KPD dan Kader 
keamanan pangan desa 
tidak melaksanakan program 
yang ditetapkan 

19 
Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

"Pengawalan 
Pasar yang di 
Intervensi tahun 
2025 
dilaksanakan 
secara daring 
(zoom meeting) 
pada tanggal 11 
Maret 2026 
dengan peserta 
Pengelola pasar, 
paguyuban pasar 
dan pedagang 
pasar. Kendala : 
Peserta kegiatan 
yang merupakan 
pedagang pasar 
tidak dapat hadir, 
karena kegiatan 
bersamaan 
dengan waktu 
berjualan." 

"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Penyusunan 
rencana 
pelaksanaan 
program Desa 
Pangan Aman 
yang efisien 
sesuai dengan 
anggaran dan 
juknis 
pelaksanaan 

selesai 

Pelaksanaan 
seluruh tahapan 
program Pasar 
Pangan Aman 
yang Berbasis 
Komunitas telah 
selesai 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
juknis 
pelaksanaan. 
Perlu upaya 
koordinasi 
dengan OIKN 
dalam rangka 
penyusunan 
rencana aksi 
sebagai upaya 
keberlanjutan 
program dan 
pengawalan di 
tahun selanjutnya 

Juli 
2026 

Y S25 

Fasilitator Pasar dan 
pengelola pasar tidak 
menjalankan program 
keamanan pangan 

20 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan OBA, 
Kos yang baik dan/atau 
IP CPPOB pangan 
olahan 

Penetapan target 
baru dapat 
dilaksanakan 
pada bulan Maret, 
mengingat 
konfirmasi 
kesediaan UMKM 
baru diterima 
pada bulan 
tersebut 

"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Melaksanakan 
kegiatan Bimtek 
CPKB dan 
CPOBAB pada 
bulan April 

selesai 

sudah 
dilaksanakan, 
Risk event terkait 
penetapan target 
belum ada. 

April 
2026 

T   



21 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

Belum 
dilaksanakan 
Operasi 
Penindakan 

"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Segera 
melaksanakan 
operasi 
penindakan 

selesai 
Penjadwalan 
Operasi 
Penindakan 

Juni 
2026 

T 
H1, O17, 
O19,O20, 
O21, O22 

"- Praperadilan pada kasus 
sediaan farmasi dan pangan 
olahan 
-Tersangka melarikan diri 
dan atau menghilangkan 
barang bukti 
-Pemeriksaan tersangka 
tidak berjalan secara 
maksimal 
-Proses penyelesaian 
perkara di bidang sediaan 
farmasi dan pangan olahan 
terhambat dan tidak sesuai 
dengan timeline 
-Adanya kebocoran 
informasi terkait rencana 
pelaksanaan kegiatan 
pengawasan dan operasi 
penindakan 
-Hilang dan/atau rusaknya 
Barang Bukti" 

22 

Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

tidak ada kendala 
"Lanjutkan pelaksanaan 
sesuai dengan rencana" 

Pelaksanaan 
sesuai dengan 
renlak 

selesai tidak ada kendala 
April 
2026 

Y O23, O24 

"- Penjualan secara daring 
produk sediaan farmasi dan 
pangan olahan Tanpa Izin 
Edar di wilayah kerja Balai 
POM di Balikpapan- Tidak 
dapat diaksesnya akun 
aplikasi penunjang kegiatan 
Fungsi Penindakan Balai 
POM di Balikpapan" 

23 
Indeks Pelayanan Publik 
UPT 

- - - - - - - - - 

24 
Nilai Pembangunan ZI 
UPT BPOM 

   - - - - - - 

25 Nilai AKIP UPT BPOM - - - - - - - - - 

26 
Nilai Kinerja Anggaran 
UPT BPOM 

- - - - - - - - - 

27 
Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

- - - - - - - - - 

 
 


